BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan karya tari\yang berjudul Malulo, merupakan hasil ide

enata yang lebih

ayval munculnya
ara tari tradisi
lo. Gerak Lulo

dalam tari Luo

i , lengan, badan, pinggul

bangkan kepada ruang, waktu dan tenaga.

denga ~._~. tanga
dikem' 3
divariasika

(L lainnya sepert

dan kaki yang kemudian akarieh

Gerak yang menjadi dasar pijakan penciptaan karya tari ini ialah tari Lulo
khas Sulawesi Tenggara dan Hip Hop Dance sesuai dengan awal munculnya
ide penggarapan. Gerak-gerak yang disajikan merupakan hasil dari metode
eksplorasi, improvisasi, untuk penciptaan karya tari ini. Karya ini disajikan

dalam bentuk koreografi kelompok dengan melibatkan enam penari yang
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terdiri dari tiga penari laki-laki dan tiga penari perempuan. Karya tari ini
terdiri dari tiga bagian, setiap bagian melihatkan variasi yang menyusun dari
atas kepala hingga ujung kaki dan memiliki visual yang berbeda-beda tetapi
masih dalam satu tema.

Beberapa elemen pendukung dalam pertunjukan Tugas Akhir kali ini

dikemas secara optimal kan sebuah sajian karya pertunjukan

grikan

bahwa kreativitas dapat dilakukan oleh siapapun walaupun hanya dengan

mengambil sumber gerak dari satu motif gerak saja, dari satu gerak bisa
menjadi sebuah hasil yang besar. Sehingga menjadi tradisi yang kekinian
tetapi tidak meninggalkan kesan tradisi. Kritik dan saran yang bersifat
membangun berharap mendapatkan hasil yang lebih baik untuk masa

mendatang.
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